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ABSTRACT 

Classroom management is a very important aspect that teachers have. Teachers who are skilled in managing the class will 
have an impact on the quality of the resulting learning. However, from the results of observations of teachers of SD Sukasari 
Kaler II, Majalengka Regency, it was found that there was a problem with their low ability to manage learning in the 
classroom. The author tries to do research by providing guidance and supervision in an effort to solve these problems. The 
research conducted was a school action research. The subjects of this study were 10 teachers of SD Sukasari Kaler II 
Majalengka Regency for the 2020/2021 academic year. The results showed an increase in the ability of teachers to manage 
learning in the classroom from pre-cycle to the last cycle. Thus it is concluded that supervision guidance can improve the ability 
of teachers to manage learning at SD Sukasari Kaler II Majalengka Regency for the 2020/2021 academic year. 
Keywords: coaching, supervision, management of learning 
 

ABSTRAK 

Pengelolaan kelas merupakan aspek yang sangat penting dimiliki guru. Guru yang terampil mengelola 
kelas akan berdampak pada kualiatas pembelajaran yang dihasilkan. Namun dari hasil observasi terhadap 
guru SD Sukasari Kaler II Kabupaten Majalengka  ditemukan permasalahan rendahnya kemampuan 
dalam mengelola pembelajaran di kelas. Penulis mencoba melakukan penelitian dengan melakukan 
supervisi klinis sebagai upaya untuk memecahkan permasalahan tersebut. Penelitian yang dilakukan 
merupakan penelitian tindakan sekolah. Yang menjadi subjek penelitian ini adalah guru-guru SD Sukasari 
Kaler II Kabupaten Majalengka  Tahun Pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 10 orang. Hasil penelitian 
menunjukan adanya peningkatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran di kelas dari mulai pra 
siklus hingga siklus terakhir. Dengan demikian disimpulkan bahwa pembinaan Supervisi  dapat 
meningkatkan kemampuan Guru dalam mengelola Pembelajaran di SD Sukasari Kaler II Kabupaten 
Majalengka  Tahun Pelajaran 2020/2021. 
Kata Kunci: pembinaan, sepervisi, pengelolan pembelajaran 
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Pendahuluan  

Kemampuan guru dalam mengelola kelas memegang peran penting dalam peningkatan mutu 

pendidikan. Walapun juga dipengaruhi faktor-faktor lain, namun peran guru tetap menjadi  penentu 

utama dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Guru menjadi penanggung jawab keberhasilan anak 

didiknya dalam mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. Mengingat peran guru sangat strategis 

dalam kegiatan pembelajaran maka upaya peningkatan mutu guru merupakan kegiatan yang harus 

dilakukan terus menerus. Guru adalah sebuah jabatan profesional yang memiliki visi, misi, dan aksi 

yang khusus sebagai pemeran utama dalam pengembangan manusia sebagai sumber daya alam 

(Muhaimin, 2016; Widiansyah, 2018; Mundiri & Bariroh, 2019). Salah satu upaya untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan diantaranya adalah melalui pendekatan pengelolaan pendidikan. 

Dalam pengelolaan pendidikan, peran guru dalam mengelola kelas sangat penting, khususnya 

dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menarik. Itu karena secara prinsip guru memegang dua 

masalah pokok yaitu pengajaran dan pengelolaan kelas. Masalah pengelolaan kelas berkaitan dengan 

usaha untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran 

dapat berlangsung secara efektif dan efisien demi tercapainya tujuan pembelajaran (Zahroh, 2015; 

Rohiyatun & Mulyani, 2017; Tumiran, 2018; Kryati, 2018; Nurmalasari, 2019; Sabri & Elfizon, 2020). 
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Pengelolaan kelas merupakan aspek pendidikan yang sering dijadikan perhatian utama oleh para calon 

guru, guru baru, bahkan guru yang telah berpengalaman berkeinginan agar para peserta didik dapat 

belajar dengan optimal dalam arti guru mampu menyampaikan bahan pelajaran agar dapat diserap 

peserta didik dengan baik. Kegagalan seorang guru mencapai tujuan pembelajaran berbanding lurus 

dengan ketidakmampuan guru mengelola kelas (Zulaikha, 2011; Yahmo, 2016; Nikmah, 2018). 

Karenanya, pengelolaan kelas merupakan kompetensi guru yang sangat penting dikuasai dalam rangka 

melaksanakan pembelajaran yang berkualitas. Setiap guru dituntut memiliki kemampuan dalam 

mengelola kelas.  

Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika guru mampu mengatur murid dan sarana 

pembelajaran serta mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan 

pengajaran. Guru yang mampu mengelola kelas dapat  mendayagunakan potensi kelas berupa 

pemberian kesempatan yang seluas-luasnya pada setiap anak untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang 

kreatif dan terarah sehingga waktu dan dana yang tersedia dapat dimanfaatkan secara efisien untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan kelas yang berkaitan dengan kurikulum dan perkembangan anak (Matsum, 

2016; Asbar, 2018; Replianis, 2019). Dalam mengengelola kelas, guru harus berupaya melakukan 

kegiatan belajar mengajar atau kegiatan yang dapat membantu tercapainya kondisi optimal sehingga 

dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan (Warsono, 2016; Erwinsyah, 2017).  

Kemampuan guru dalam mengelola kelas harus menjadi perhatian kepala sekolah sebagai 

pimpinan yang paling bertanggung jawab terhadap tercapainya tujuan pendidikan. Kepala sekolah harus 

dapat memastikan guru terampil dalam merancang pembelajaran di kelas agar tujuan pembelajaran yang 

diharapkan dapat tercapai. Namun beberapa studi mengungkap temuan bahwa masih banyak guru yang 

belum terampil mengelola kelas sehingga perlu dilakukan upaya dan solusi  untuk untuk 

meningkatkannya (Mi, 2012; Muryati, 2019; Astuti, 2019; Mahyuddin, 2020). Kondisi ini  terjadi pada 

beberapa guru di SD Sukasari Kaler II Kabupaten Majalengka.  Berdasarkan observasi yang telah 

dilakukan terhadap beberapa guru, diperoleh temuan bahwa selama ini sebenarnya guru sudah 

melakukan persiapan dan pelaksanaan proses pembelajaran, namun masih belum maksimal dalam 

pengelolaannya. Hal ini dapat dilihat ketika guru sedang mengajar di kelas, guru kurang melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dan kurang teerampil memberikan kesimpulan dari materi 

yang dibahas, sehingga banyak siswa yang pasif dan kurang menguasai pelajaran.  

Atas permasalahan yang dihadapi oleh guru di SD Sukasari Kaler II Kabupaten Majalengka 

tersebut, penulis (sebagai kepala sekolah) memandang perlu dilakukan upaya agar guru mampu dalam 

mengelola kelas. Upaya yang dapat dilakukan salah satunya adalah melalui kegiatan supervisi klinis oleh 

kepala sekolah. Kemampuan Kepala Sekolah sebagai Supervisor dalam supervisi yakni menilai, 

membina dan memberikan pengawasan kepada  guru dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

yang dilaksanakan guru, sehingga berdampak terhadap kualitas hasil belajar siswa (Mujiam, 2015; 

Evriani, et al., 2017; Imron & Maisyaroh, 2017; Berliani, 2017).  

Supervisi klinis adalah supervisi yang difokuskan pada perbaikan pembelajaran melalui siklus yang 

sistematis mulai dari tahap perencanaan, pengamatan dan analisis yang intesif terhadap penampilan 

pembelajarannya dengan tujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran (Aguswandi, et al., 2015; 

Nurcholiq, 2018). Tujuan dari supervisi klinis diantaranya untuk (1) menciptakan kesadaran guru 

tentang tanggung jawabnya terhadap pelaksanaan kualitas proses pembelajaran, (2) Membantu guru 

untuk senantiasa memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran, dan (3) Membantu 

guru untuk mengidentifikasi dan menganalisis masalah yang muncul dalam proses pembelajaran. 

Kepala Sekoiah sebagai supervisor membantu dan membina guru sebagai mitra kerjanya agar lebih 

profesional dalam melaksanakan tugasnya yakm merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 

(Kadarwati, 2016; Nurfatah & Rahmad, 2018; Kartini & Susanti, 2019). 

Dari latar belakang penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan 

kemampuan guru sekolah dasar dalam mengelola pembelajaran  melalui supervisi klinis. Penelitian ini 
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diharapkan dapat bermanfaat dalam peningkatan kualitas pembelajaran yang juga berdampak pula pada 

peningkatan hasil belajar siswa dan tercapainya tujuan pembelajaran di SD Sukasari Kaler II Kabupaten 

Majalengka. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Sekolah yang bertujuan meningkatkan kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran  melalui Supervisi dalam  upaya meningkatkan mutu pembelajaran 

di SD Sukasari Kaler II Kabupaten Majalengka  Tahun pelajaran 2020/2021 Tindakan yang akan 

dilakukan adalah pembinaan secara individual untuk peningkatan kemampuan  guru  dalam  mengelola 

pembelajaran di sekolah melalui kegiatan pembinaan supervisi yang dilaksanakan  Kepala  sekolah,  

ditindak lanjuti pengembangannya berdasarkan hasil observasi, repleksi  guru bersedia melakukan 

perubahan sehingga kinerjanya sebagai pendidik akan mengalami perubahan secara meningkat  

mendorong  tercapainya  mutu  pembelajaran yang diharapkan di SD Sukasari Kaler II Kabupaten 

Majalengka. Penelitian  dilaksanakan  dalam dua siklus, dengan mengambil langkah prosedural setiap 

siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan repleksi. Pengembangan   tiap  tahapan  

dalam siklus penelitian ini merupakan hasil analisis data yang diperoleh dari Observasi terhadap Guru 

pada waktu mengelola pembelajaran di kelas secara langsung melalui pembinaan Supervisi oleh Kepala 

Sekolah. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil 2020/2021 di SD Sukasari Kaler II Kabupaten 

Majalengka. Penelitian ini merupakan  hasil supervisi Guru  dalam melaksanakan pembelajaran, 

dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021. Yang menjadi subjek penelitian ini adalah 

guru-guru SD Sukasari Kaler II Kabupaten Majalengka  Tahun pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 10 

guru. Sedangkan yang menjadi sasaran dari penelitian adalah kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran melalui kegiatan supervisi klinis. 

Hasil dan Pembahasan  

Penelitian dilaksanakan dilakukan dengan melakukan pembinaan dan supervisi. Pembinaan yang 

dilakukan kepada guru secara individual, direncanakan mulai dari penyusunan  skenario pembelajaran,  

pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.  

1. Siklus I 

Supervisi yang dilakukan adalah dengan mengidentifikasi kesulitan-kesulitan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas dengan menyusun Rencana skenario dan pelaksanaan 

pembelajaran Guru di sekolah, kemudian menentukan tindakan lanjutan sesuai arahan kepala sekolah 

untuk mengisi kekurangan dan kelemahan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

Obyek pengamatan yang  diobservasi adalah aktivitas guru dan siswa dalam proses belajar 

mengajar. Pencatatan kejadian dan pengisian instrumen observasi kelas yang dipersiapkan menjadi  

bahan diskusi sekaligus evaluasi pembelajaran mengenai kekurangan dan kelebihan, kekuatan dan 

kelemahan kompetensi guru pada saat kegiatan refleksi pembelajaran.  

Pada pertemuan pertama, mengacu RPP yang disusun guru, membahas materi yang disampaikan. 

Orientasi pembelajaran yang dilaksanakan  adalah  pada tahap Kegiatan  Awal,  yaitu  Apersepsi  

dengan menyiapkan dan mengkondisikan siswa untuk belajar, dan menghubungkan materi sebelumnya 

dengan materi yang akan diajarkan. Model pembelajaran dilakukan langsung, Guru mengawali 

pembelajaran dengan menanyakan kesiapan siswa untuk belajar, memberikan motivasi kepada siswa 

untuk lebih giat belajar, dan menyampaikan tujuan pembelajaran  

Pada tahap Kegiatan inti, Guru menjelaskan materi pelajaran dengan  memberikan kesempatan 

siswa menanyakan hal yang masih memerlukan penjelasan. Selanjutnya menjelaskan tentang pentingnya 

materi yang disampaikan. Guru memberikan kesempatan kepada siswa menanyakan hal-hal yang 
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mereka belum mengerti  kemudian  mempersilahkan  siswa  mengerjakan soal sejauh pengetahuan 

tentang materi yang disampaikan  

Pada Kegiatan Menutup Pelajaran, guru meminta siswa memberikan kesimpulan pelajaran, 

beberapa siswa bersamaan memberikan kesimpulan pelajaran. Guru kemudian mengulangi dan 

melengkapi kesimpulan siswa dan  memberikan PR latihan di buku paket.  

Pada pelaksanaan refleksi pembelajaran supervisor menghitung nilai kemampuan guru dalam 

mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran berdasarkan  instrumen observasi kelas. Data dari  

hasil penilaian pada Siklus I terhadap 10 orang Guru SD Sukasari Kaler II Kabupaten Majalengka 

terhadap skenario pembelajaran  dalam bentuk Rencana Perencanaan Pelaksanaan pembelajaran (RPP), 

bahwa terdapat 4 orang Guru memperoleh nilai persiapan pembelajaran  80  dengan Kriteria Baik dan 

pesentase kemampuan Guru  mencapai  40%,  sedang  6 orang Guru lainnya memperoleh  rata-rata 

nilai 70  dengan Kriteria Cukup  dan presentase kemampuan  60%. Hal ini menunjukan rata-rata 

kemampuan Guru yang diperoleh dalam mempersiapkan pembelajaran baru sebesar 20%  pada  

Kriteria Baik.  Hal ini menunjukkan masih  memerlukan  peningkatan  kemampuan rata-rata guru 

untuk mencapai kriteria lebih baik pada siklus selanjutnya.  

Adapun dari hasil observasi pelaksanaan  pembelajaran  pada siklus I, hasilnya  pelaksanaan 

pembelajaran termasuk  Kategori  Cukup  dengan nilai rata 74,6.  Data yang diperoleh  5 Orang  

Kategori  baik memperoleh nilai  75  dengan  persentase  kemampuan  Guru   50%  melaksanakan 

pembelajaran berkriteria baik, dan 50 % lainnya  berkriteria cukup. Hasil  pembelajaran  pada  kegiatan 

evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan Guru pada siklus I, ditemukan hasil yang belum optimal 

kemampuan peserta didik dalam memahami materi ajar yang disampaikan membutuhkan beberapa 

peningkatan pada pembelajaran berikutnya. 

Hasil pembelajaran yang diperoleh dari evaluasi pembelajaran sebelum supervisi KBM yang 

dilaksanakan dan pada pembelajaran pertemuan  siklus I mengalami peningkatan nilai rata-rata dari nilai 

72,17 meningkat menjadi 75,08 mendapat peningkatan walau belum optimal seperti yang diharapkan. 

Hal ini mendorong kepala sekolah untuk memberikan pembinaan kepada guru agar pembelajaran ke 2 

dapat meningkatkan hasil evaluasi pembelajarannya sesuai yang diharapkan. 

2. Siklus II 

Pada siklus II, kegiatan yang dilaksanakan adalah mendiskusikan hambatan-hambatan yang dialami 

dalam menyusun skenario pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I melalui kegiatan 

diskusi antar guru dengan hasil sebagai berikut:  Dalam penyusunan skenario pembelajaran khususnya 

pada aspek  1, 2 dan 4 guru melakukan revisi, dipandu oleh guru yang sudah mampu, dengan 

bimbingan peneliti sebagai Kepala Sekolah. Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, terkait dengan 

hambatan pada aspek 1. kegiatan awal, aspek 2. kegiatan inti, 3. kemampuan mengkaitkan materi 

pelajaran dengan materi sebelumnya, dan  aspek 6 penutup pelajaran  dalam  kemampuan  guru 

menyimpulkan pembelajaran dan memahami  rubrik penilaian.  

Langkah  selanjutnya peneliti mendiskusikan kembali hambatan tersebut  dengan Guru baik 

individu maupun dalam kelompok kerja guru (KKG) dibimbing pengawas pembina. Hasil diskusi dan 

pemahaman hambatan pada Siklus I menjadi referensi perbaikan dalam pelaksanaan observasi dalam 

pembelajaran Siklus II dengan pelaksanaan observasi pembelajaran yang lebih optimal. Berdasarkan 

hasil penilaian pada Siklus II, diketahui skenario pembelajaran yang dilaksanakan Guru pada Supervisi 

pertemuan ke 2 diperoleh nilai rata-rata 82,3  dengan Kriteria Baik dari pembelajaran yang dilaksanakan 

10 orang Guru SD Sukasari Kaler II Kabupaten Majalengka pada nilai persiapan pembelajaran  antara 

75  sampai  88  perolehan Kriteria Baik dan  pesentase  ketercapaian kemampuan Guru  mencapai  100 

%  Kriteria Baik .  Hal ini menunjukan kemampuan guru sudah di atas rata-rata dalam mempersiapkan 

pembelajaran  meskipun peningkatan untuk mencapai kriteria lebih baik perlu dilaksanakan. 

Data penelitian tindakan sekolah yang diperoleh dari hasil observasi pelaksanaan  pembelajaran  

pada siklus I, hasilnya  pelaksanaan pembelajaran termasuk  Kategori  Baik  dengan nilai rata  83.  Data 
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yang diperoleh  dari 8 orang Guru,  2  orang mendapat  Kategori  Amat Baik memperoleh nilai  85 dan 

6 orang lainnya memperoleh nilai 80 an mendapat Kategori Baik dengan melihat hasil data tersebut 

terdapat peningkatan presentase kemampuan Guru  pada siklus II menjadi 100% melaksanakan 

pembelajaran Kategori Baik.   Dimana 20%  berkemampuan  Amat  baik  dan  60%  berkemampuan 

Baik. Hal ini menunjukkan   bahwa  guru  dalam  melaksanakan KBM sudah menampakkan  kerjasama, 

aktivitas dan perhatian Optimal sehingga perbaikan  dan  peningkatan  tinggal  beberapa  kriteria yang 

pelu ditingkatkan untuk persiapan dan pelaksanaan pembelajaran selanjutnya. Hasil  pembelajaran  

pada  kegiatan evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan Guru pada siklus II, ditemukan hasil yang 

cukup optimal kemampuan peserta didik dalam memahami materi ajar yang disampaikan pada 

pembelajaran lanjutan.  

Adapun hasil pembelajaran yang diperoleh dari evaluasi pembelajaran sebelum supervisi KBM 

yang dilaksanakan dan pada pembelajaran pertemuan  siklus II mengalami peningkatan nilai rata-rata 

dari nilai 75,08 meningkat menjadi 80,39 mendapat peningkatan optimal seperti yang diharapkan 

dengan kriteria Amat Baik.Kepala sekolah memberikan pembinaan kepada guru agar pembelajaran 

berikutnya agar meningkatnya hasil evaluasi pembelajaran menvcapai Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) yang ditentukan. 

3. Refleksi 

Refleksi hasil penilaian dengan  pengumpulan data yang diperoleh dari kegiatan Supervisi Guru  

selama pembelajaran yang dilaksanakan di kelas pada Penelitian Tindakan Sekolah yang dilakukan, 

dengan menggunakan instrumen penelitian yang dipersiapkan, diperoleh hasil peningkatan optimal dari 

tahap siklus  satu  dengan siklus  sebelumnya. Hasil Refleksi penilaian terhadap skenario pembelajaran 

dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dapat disajikan pada penelitian di atas, Tahapan 

penelitian Siklus I dan Siklus II terdapat peningkatan signifikan pada kemampuan kompetensi 

pengelolaan pembelajaran guru  tahap persiapan pembelajaran, dilihat dari nilai rata-rata pada Siklus I 

diperoleh rata-rata 75,17 meningkat pada siklus II menjadi 81,08 dalam Kategori Baik, nilai rata-rata 

meningkat 5 point dari rata-rata sebelumnya. 

Dari peningkatan hasil rata-rata pembinaan Supervisi yang dilaksanakan pada Guru SD Sukasari 

Kaler II Kabupaten Majalengka, dari 10 orang guru yang diobservasi pada dua tahap pelaksanaan 

penelitian diperoleh kesimpulan perubahan bahwa “ Terdapat peningkatan kemampuan Guru dalam 

mempersiapkan pembelajaran di kelas melalui kegiatan pembinaan dengan Supervisi Klinis  “.  

Refleksi  dari observasi pada pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian yang dilaksanakan  juga 

terdapat perubahan signifikan,  dengan hasil pada tahap observasi pelaksanaan tahap pertama (Siklus 1) 

mengalami peningkatan pada tahap berikutnya (Siklus 2). 

Hasil Refleksi penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran disajikan pada penelitian di atas, 

Tahap penelitian Siklus I dan Siklus II mengalami peningkatan signifikan kompetensi Guru dalam 

melaksanakan pembelajaran.  Dilihat dari nilai rata-rata pada Siklus I diperoleh rata-rata  75,08 

meningkat pada siklus II menjadi 81,39 dalam Kategori Baik, nilai rata-rata meningkat 7 point dari rata-

rata sebelumnya.  

Dari peningkatan hasil rata-rata pembinaan Supervisi yang dilaksanakan pada Guru SD Sukasari 

Kaler II, dari 10 orang guru yang diobservasi pada dua tahap pelaksanaan penelitian diperoleh 

kesimpulan perubahan bahwa “Terdapat peningkatan kemampuan Guru dalam melaksanakan 

pembelajaran di kelas melalui kegiatan pembinaan dengan Supervisi “.   

Data  lain yang diperoleh dari observasi pembelajaran yang dilaksanakan  guru pada  penelitian 

Siklus I dan Siklus II, Anlisis yang dilaksanakan untuk mengetahui peningkatan mutu pembelajaran 

yang dilaksanakan guru, dengan melihat hasil nilai evaluasi pembelajaran pada pengelolaan 

pembelajaran di kelas pada pra pembelajaran, pertemuan I dan pertemuan ke 2  bahwa ada perbaikan 

dan peningkatan hasil evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan. Refleksi hasil Supervisi pembelajaran 

pada guru SD Negeri 2  terutama  hasil evaluasi proses pembelajaran diperoleh peningkatan signifikan  
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pada  nilai  rata-rata 72,17 Pra KBM meningkat pada  siklus I menjadi  75,08  dan peningkatan 

selanjutnya pada siklus II  menjadi  81,39 presentase peningkatan 5,7 % . 

 

 

Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukan kemampuan guru mengelola pembelajaran meningkat dalam 

persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran  yang dilaksanakan. Dengan demikian disimpulkan 

bahwa Kegiatan Supervisi  klinis dapat meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola Pembelajaran 

di SD Sukasari Kaler II Kabupaten Majalengka  Tahun Pelajaran 2020/2021. 
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